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●Dasar Hukum Kegiatan ABSB adalah Perpres No 72 Tahun 2021 tentang  Stunting
yang menyatakan  bahwa  percepatan pencapaian target penurunan stunting menjadi 14
% pada 2024, Kemudian diterbitkan Keputusan Bersama Mendikbud Ristek, Menkes,
Menag, dan Mendagri RI tentang Penyelenggaraan Upaya  Peningkatan Status
Kesehatan Peserta Didik melalui pelaksanaan Aksi Bergizi bagi peserta didik
SMP/MTs/bentuk lain yang sederajat dan SMA/MA/bentuk lain yang sederajat
.●PP Muhammadiyah cq MPKU melakukan Kick off gerakan Aksi Bergizi dengan nama
“Aksi Bergizi Sehat Berkemajuan” (ABSB) yang dilaunching di Bekasi pada tahun 2023
oleh Sekjen PP Mhammadiyah Prof Dr Abdul Mukti, MEd, yang merupakan kegiatan
kemitraan bersama dengan Direktorat Jenderal Kesehatan  Masyarakat Kemenkes RI.
Selain itu, pada tahun yang sama output kegiatan ABSB melahirkan Surat Edaran
Bersama Lintas Majlis (MPKU-Majlis Dikdasmen dan PNF-LP2 PP Muhammadiyah)
agar seluruh Sekolah/Madrasah dan Pesantren Muhammadiyah-’Aisyiyah dapat
melaksanakan Gerakan Aksi Bergizi Sehat Berkemajuan.
 ●“Program ABSB diawali di 4 (empat) provinsi lokus stunting. pada tahun 2023 yaitu:
Sumatera Utara, Jawa Barat, Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan, membentuk Kader
Kesehatan di 90 sekolah  (540 orang: guru dan orangtua 1020 siswa).  Program ini
kemudian berlanjut di tahun 2024 di 6 (enam) wilayah lokus stunting lainnya, yaitu DI
Aceh, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,  Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Maluku
Utara. Tahun ini  melibatkan 90 sekolah/madrasah/pesantren ( 180 guru, 270 siswa, 90
komite sekolah) dan PTM prodi Kesehatan Masyarkat untuk mengawal keberlanjutan
program ABSB.
●“Program ABSB mencakup 5 kegiatan utama, yaitu: (1) Screening Anemia untuk remaja
putri, (2) Pemebrian Tablet Tambah darah bagi remaja putri, (3) Aktivitas Fisik Senam
Bugar Muhammadiyah, (4) Sarapan Halaln Thayyiban bersama “Aku Suka Isi Piringku”,
(5) Egukasi Kesehatan bagi Remaja Sekolah.
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A. Pendahuluan



B. Ringkasan Capaian Kinerja (1) 
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Senam Jingle ABSB:
https://drive.google.com/file/d/1CVeSVbspaeFx
mkugn7T4HTJ1vCEJDjcN/view?usp=drive_link

 
 Senam Bugar Muhammadiyah:SegarMu

 https://www.youtube.com/watch?
v=m6wakMjdrHY
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B. Ringkasan Capaian Kinerja (2) 
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C. TANTANGAN
KEBERLANJUTAN

D. REKOMENDASI

1) Melakukan pengumpulan data kegiatan ABSB secara rutin yang
tersistem dengan baik (berbentuk aplikasi digital). Kekuatan program
intervensi ABSB ini adalah kesuksesan penerapan kebijakan ABSB secara
lengkap dan rutin untuk menjawab tingkat kesuksesan penuruan angka Anemia,
terutama di wilayah-wilayah yang tinggi angka stuntingnya dan tinggi pula angka
Anemia di remaja putri. Dengan semakin banyak dan lengka[data yang
diperoleh, maka pendekatan program ABSB yang sesuai dapat disepakati oleh
semua stakeholder terkait di wialayah masing=masing decar akurat dan
terupdate. 
2) Membangun jejaring ABSB Muhammadiyah untuk mengoptimalkan
kolaborasi internal dan eksternal Muhammadiyah. Untuk lebih memudahkan
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi semua aspek terkait ABSB (terutama
dalam mencari solusi, berbagi pengalaman, saling memberikan dukungan),
maka melalui wadah ABSB Muhammadiyah dapat meminimalisasi
kekurangan/kelemahan yang tentunya sangat bervariasi, serta menciptakan
peluang-peluang kerjasama dalam mengoptimalkan pengamalan ABSB.


